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ABSTRACT 
The kaleidoscope of the history of Islamic education in Aceh from the 16th to the 21st century depicts 
a colorful and complex journey, influenced by historical events, and political, social, and cultural 
changes. Just as a kaleidoscope changes the picture but retains its core elements, so too does Islamic 
education in Aceh continue to develop by integrating traditional values with modern demands. In 
the history of Islamic education in Aceh, as in the picture created in the kaleidoscope, we see 
continuous changes in the development of Islamic education but still involving core elements such 
as the role of ulama, pesantren, and strong Islamic values. It reflects a unique and complex journey, 
one that continues to incorporate traditions and adaptations to achieve broader and more relevant 
educational goals. 
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ABSTRAK 

Kaleidoskop sejarah pendidikan Islam di Aceh dari abad ke-16 hingga abad ke-21 
menggambarkan perjalanan yang berwarna-warni dan kompleks, dipengaruhi oleh 
peristiwa sejarah, perubahan politik, sosial, dan budaya. Seperti sebuah kaleidoskop yang 
mengubah gambaran tetapi tetap mempertahankan elemen inti, demikian juga pendidikan 
Islam di Aceh terus berkembang dengan mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan 
tuntutan modern. Dalam sejarah pendidikan Islam di Aceh, seperti dalam gambaran yang 
tercipta dalam kaleidoskop, kita melihat perubahan yang kontinu dalam pengembangan 
pendidikan Islam, tetapi tetap melibatkan elemen inti seperti peran ulama, pesantren, dan 
nilai-nilai keislaman yang kuat. Ini mencerminkan perjalanan yang unik dan kompleks, 
yang terus menggabungkan tradisi dan adaptasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
lebih luas dan relevan. 
Kata Kunci: Keleidoskop, Sejarah Pendidikan Islam, Aceh 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam di Aceh memiliki peran penting dalam sejarah 

penyebaran agama Islam di wilayah Nusantara (Husnussaadah, H., & Usman, U. 

2023). Peran Strategis dalam Penyebaran Islam, Sebagai pintu gerbang masuk 

Islam ke wilayah Nusantara, Aceh memiliki peran penting dalam penyebaran 

ajaran agama Islam. Melalui perdagangan dan kontak dengan pedagang Arab dan 

Persia, Islam masuk ke Aceh pada abad ke-13 dan menjadi landasan untuk 

penyebarannya ke daerah-daerah sekitarnya. 

Pada abad ke-16, Aceh menjadi pusat kekuasaan Islam yang kuat, dikenal 

sebagai Kerajaan Aceh Darussalam (Putra, J. S., & Muhsin, I. 2022). Pada masa 

pemerintahan Sultan Iskandar Muda (1607-1636), pengembangan pendidikan dan 

penyebaran Islam diberikan perhatian khusus. Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan Islam tradisional yang memiliki peran sentral dalam pendidikan di 

Aceh. Pesantren-pesantren ini menjadi pusat pembelajaran ilmu agama, hukum 

Islam, bahasa Arab, dan ilmu-ilmu lainnya. Ulama memiliki pengaruh yang besar 

dalam mengajar dan menyebarkan ajaran Islam di Aceh. Mereka tidak hanya 

sebagai pendidik, tetapi juga sebagai pemimpin spiritual dan intelektual 

masyarakat. 
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Aceh memiliki sejarah perlawanan yang kuat terhadap penjajahan, 

termasuk penjajahan Belanda. Selama perjuangan kemerdekaan dan perlawanan 

terhadap penjajah, ulama dan pesantren turut berperan aktif dalam 

mempertahankan identitas keagamaan dan budaya Aceh. Pendidikan Islam di 

Aceh terus berkembang dalam konteks modern. Selain pesantren, madrasah dan 

lembaga pendidikan formal lainnya mengambil peran penting dalam 

menyediakan pendidikan Islam yang seimbang dengan tuntutan zaman. 

Pendidikan Islam menjadi bagian integral dari identitas Aceh dan 

masyarakatnya. Ini tercermin dalam berbagai aspek budaya, seperti seni, sastra, 

dan adat istiadat. Pemerintah Aceh juga berperan dalam mendukung pendidikan 

Islam, baik melalui program-program pendidikan maupun peningkatan 

infrastruktur pendidikan. Aceh tetap berpegang pada nilai-nilai keislaman 

tradisional yang meliputi toleransi, moderasi, dan solidaritas sosial, yang 

tercermin dalam pendidikan Islam. Meskipun memiliki tradisi yang kuat, 

pendidikan Islam di Aceh juga berupaya untuk terus meningkatkan kualitas 

pengajaran, kurikulum yang relevan, dan pengembangan keilmuan dalam rangka 

menghadapi tuntutan zaman. 

Dalam banyak cara, Aceh telah menjadi simbol penting dalam 

perkembangan dan penyebaran Islam di Nusantara. Pendidikan Islam di Aceh 

tidak hanya memiliki dampak historis, tetapi juga terus berkembang dan 

beradaptasi dengan perubahan zaman untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 

yang lebih luas dan kontemporer. 

Pendidikan Islam di Aceh memiliki beberapa karakteristik yang 

mendorong pengembangan yang holistik dan berkelanjutan. Pendidikan Islam di 

Aceh seharusnya mampu mengintegrasikan ajaran agama dengan ilmu 

pengetahuan umum. Ini akan membantu menghasilkan lulusan yang memiliki 

pemahaman yang seimbang tentang ajaran Islam dan pengetahuan dunia modern. 

Pendidikan Islam di Aceh, meskipun memiliki warisan dan tradisi yang 

kaya, juga menghadapi sejumlah tantangan dan permasalahan (Mardhiah, A. 

2022). Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi termasuk Infrastruktur 
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dan Akses, Kualitas Pengajaran, Keterbatasan Sumber Daya, Kesenjangan Gender, 

Relevansi Kurikulum, Integrasi dengan Pendidikan Umum, Pendidikan Karakter 

dan Etika, Pendidikan Tingkat Lanjut, Pengembangan Kualitas Guru, 

Harmonisasi Tradisi dan Modernitas. 

Upaya untuk mengatasi permasalahan-permasalahan ini memerlukan 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, komunitas ulama, dan 

masyarakat secara keseluruhan. Dengan mengatasi tantangan ini, pendidikan 

Islam di Aceh dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang maksimal 

bagi masyarakat. Penelitian ini menjadi sebuah Upaya menyajikan metafora yang 

dapat menggambarkan keragaman, kompleksitas, dan perubahan yang terjadi 

dalam perkembangan pendidikan Islam dari masa ke masa. 

PEMBAHASAN 

Keleidoskop Sejarah Pendidikan Islam 

Keleidoskop sejarah pendidikan Islam adalah metafora yang dapat 

menggambarkan keragaman, kompleksitas, dan perubahan yang terjadi dalam 

perkembangan pendidikan Islam dari masa ke masa (Dasopang, dkk, 2021). 

Berikut adalah beberapa alasan mengapa keleidoskop sejarah pendidikan Islam 

memiliki pentingnya: 

1. Pemahaman yang Lebih Kaya: Keleidoskop sejarah pendidikan Islam 

memungkinkan kita untuk melihat berbagai periode, peristiwa, tokoh, dan 

kontribusi yang membentuk jejak pendidikan Islam sepanjang sejarah. Ini 

memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang bagaimana pendidikan 

Islam berkembang dari waktu ke waktu. 

2. Menghargai Keragaman: Seperti warna-warna yang berubah dalam 

keleidoskop, pendidikan Islam juga telah mengalami beragam bentuk, 

pendekatan, dan tradisi di berbagai wilayah dan budaya. Memahami 

keragaman ini membantu kita menghargai kontribusi unik masing-masing 

komunitas terhadap perkembangan pendidikan Islam. 

3. Mengidentifikasi Pola Perubahan: Dengan mengamati keleidoskop sejarah 

pendidikan Islam, kita dapat mengidentifikasi pola perubahan dalam 
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pendidikan Islam seiring berjalannya waktu. Ini membantu kita memahami 

bagaimana faktor-faktor seperti perubahan politik, sosial, dan budaya 

memengaruhi perkembangan pendidikan Islam. 

4. Inspirasi untuk Masa Depan: Meninjau sejarah pendidikan Islam melalui 

keleidoskop juga dapat memberikan inspirasi untuk masa depan. Kita dapat 

belajar dari inovasi, tantangan, dan pencapaian dalam pendidikan Islam di 

masa lampau untuk membentuk pendidikan Islam yang lebih baik dan relevan 

di masa depan. 

5. Mengenali Peranan Tokoh dan Gerakan: Keleidoskop sejarah pendidikan 

Islam memungkinkan kita mengenali peran penting tokoh-tokoh seperti 

ulama, sarjana, dan pemimpin pendidikan dalam membentuk arah dan tujuan 

pendidikan Islam. Ini juga membantu kita memahami peran gerakan dan 

perkumpulan dalam perkembangan pendidikan Islam. 

6. Penghubung dengan Identitas Keagamaan: Sejarah pendidikan Islam adalah 

bagian integral dari identitas keagamaan umat Islam. Melalui keleidoskop 

sejarah ini, umat Islam dapat merasa terhubung dengan akar-akar intelektual 

dan spiritual yang membentuk pandangan dunia dan pemahaman mereka. 

7. Memahami Perubahan Kontekstual: Keleidoskop sejarah pendidikan Islam 

mengingatkan kita bahwa konteks sosial, politik, dan budaya memainkan 

peran penting dalam mengarahkan perkembangan pendidikan Islam. Ini 

membantu kita memahami mengapa pendidikan Islam dapat berubah dalam 

respons terhadap perubahan konteks. 

Melalui pemahaman yang mendalam tentang keleidoskop sejarah 

pendidikan Islam, kita dapat mengenali akar-akar, pola, dan tren dalam 

perkembangan pendidikan Islam, serta mengapresiasi keragaman dan 

kompleksitasnya. Ini adalah landasan yang penting untuk merencanakan masa 

depan pendidikan Islam yang lebih baik dan relevan. 
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Sejarah Pendidikan Islam di Aceh 

Sejarah pendidikan Islam di Aceh sangat kaya dan bermakna, karena Aceh 

memiliki peran penting dalam penyebaran agama Islam di wilayah Nusantara dan 

memiliki tradisi pendidikan Islam yang kuat. Berikut adalah gambaran umum 

tentang sejarah pendidikan Islam di Aceh: 

1. Abad ke-13 hingga ke-16: 

- Islam pertama kali masuk ke Aceh melalui perdagangan dan kontak 

dengan pedagang Arab dan Persia. 

- Pada abad ke-16, Aceh menjadi pusat kekuasaan Islam yang kuat di 

wilayah tersebut, dikenal dengan sebutan Kerajaan Aceh Darussalam. 

- Sultan Iskandar Muda (1607-1636) merupakan salah satu penguasa yang 

mendukung pengembangan pendidikan dan penyebaran Islam di Aceh. Ia 

mendirikan pesantren dan memperkuat institusi pendidikan Islam. 

2. Abad ke-17 hingga ke-19: 

- Pesantren menjadi pusat utama pendidikan Islam di Aceh. Para ulama dan 

kyai berperan penting dalam mengajar ajaran agama dan ilmu-ilmu Islam. 

- Aceh memiliki hubungan perdagangan internasional yang kuat, sehingga 

memungkinkan pertukaran ilmu pengetahuan dan kebudayaan dengan 

komunitas Muslim di berbagai belahan dunia. 

- Pada akhir abad ke-18, penjajahan Belanda mulai memengaruhi 

perkembangan pendidikan Islam. Namun, pesantren tetap bertahan 

sebagai pusat pendidikan agama. 

3. Abad ke-20: 

- Pendidikan formal modern mulai berkembang di Aceh pada awal abad ke-

20, tetapi pesantren dan pendidikan agama tetap menjadi fokus penting. 

- Seiring dengan perjuangan kemerdekaan Indonesia, peran pendidikan 

Islam semakin ditekankan sebagai alat untuk membangun kesadaran 

nasional dan nilai-nilai keagamaan.\ 
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4. Abad ke-21: 

- Setelah Indonesia merdeka, pendidikan Islam di Aceh terus berkembang 

dalam konteks sistem pendidikan nasional. 

- Pemerintah Aceh juga mendukung pendidikan Islam melalui program-

program yang menggabungkan pendidikan agama dengan pendidikan 

umum. 

- Gempa dan tsunami pada tahun 2004 sangat mempengaruhi Aceh, 

termasuk sistem pendidikan. Banyak upaya dilakukan untuk memulihkan 

dan membangun kembali infrastruktur pendidikan. 

Selama sejarahnya, Aceh memiliki tradisi pendidikan Islam yang kuat, 

dengan pesantren sebagai lembaga sentral yang memainkan peran penting dalam 

menyebarkan ajaran agama dan ilmu pengetahuan Islam. Aceh juga dikenal 

dengan tradisi ilmu-ilmu keislaman seperti ilmu fiqih dan tasawuf. Meskipun 

menghadapi berbagai tantangan dan perubahan sepanjang waktu, warisan 

pendidikan Islam di Aceh terus dijaga dan diteruskan kepada generasi berikutnya. 

Sejarah Pendidikan Islam di Aceh dari abad ke-16 hingga abad ke-21 

Sejarah Pendidikan Islam di Aceh dari abad ke-16 hingga abad ke-21 

mencakup perkembangan yang kaya dan bervariasi, dipengaruhi oleh peristiwa 

sejarah, perkembangan politik, sosial, dan budaya di wilayah tersebut (Kamal, F. 

2018). Berikut adalah gambaran umum dari perkembangan Pendidikan Islam di 

Aceh selama periode tersebut: 

1. Abad ke-16: 

- Pada awal abad ke-16, Aceh menjadi pusat kekuasaan Islam yang kuat 

dengan pendirian Kerajaan Aceh Darussalam. Sultan Iskandar Muda 

(1607-1636) memainkan peran penting dalam mendukung pengembangan 

pendidikan Islam di Aceh. 

- Pesantren dan lembaga pendidikan Islam lainnya menjadi pusat 

pembelajaran agama dan ilmu-ilmu keislaman. Banyak ulama dan kyai 

berperan dalam mengajar dan menyebarkan ajaran Islam. 
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2. Abad ke-17: 

- Pada periode ini, pesantren dan madrasah terus berkembang di Aceh 

sebagai pusat pendidikan Islam. 

- Pemerintah kerajaan mengambil peran dalam mendukung pendidikan 

Islam, termasuk pembangunan infrastruktur pendidikan. 

3. Abad ke-18: 

- Meskipun menghadapi serangkaian konflik dan peperangan, tradisi 

pendidikan Islam terus bertahan di Aceh. 

- Belanda mulai berusaha mempengaruhi perkembangan pendidikan di 

Aceh melalui penjajahan mereka. 

4. Abad ke-19: 

- Pengaruh Belanda semakin kuat di Aceh, yang mempengaruhi pendidikan 

Islam dan sistem pendidikan secara umum. 

- Beberapa pesantren dan ulama terlibat dalam perjuangan melawan 

penjajahan Belanda. 

5. Abad ke-20: 

- Setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, Aceh juga ikut serta dalam 

upaya membangun sistem pendidikan nasional yang inklusif. 

- Pesantren dan madrasah tetap menjadi bagian integral dari pendidikan 

Islam di Aceh. 

- Munculnya berbagai organisasi dan lembaga Islam yang berperan dalam 

pendidikan, seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. 

6. Abad ke-21: 

- Pendidikan Islam di Aceh terus beradaptasi dengan tantangan zaman 

modern dan teknologi. Madrasah dan pesantren modern semakin 

berkembang dengan integrasi teknologi dalam pembelajaran. 

- Pemerintah Aceh berusaha meningkatkan kualitas pendidikan Islam 

melalui program-program pendidikan dan pengembangan sumber daya 

manusia. 
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- Upaya pelestarian nilai-nilai keislaman tradisional dan budaya Aceh tetap 

menjadi fokus penting dalam pendidikan. 

Selama periode tersebut, Aceh tetap mempertahankan warisan pendidikan 

Islam yang kaya sambil beradaptasi dengan perubahan zaman dan tuntutan 

masyarakat modern. Pendidikan Islam di Aceh memiliki peran yang signifikan 

dalam membentuk karakter dan pemahaman keagamaan masyarakat Aceh, 

sambil tetap berkontribusi pada pembangunan dan kemajuan lebih luas. 

PENUTUP 

Sejarah pendidikan di Aceh dari abad ke-16 hingga abad ke-21 

mencerminkan perjalanan yang kaya, dipenuhi dengan perubahan politik, sosial, 

dan budaya yang mempengaruhi perkembangan pendidikan Islam di wilayah ini. 

Dalam kesimpulan ini, beberapa poin utama dapat ditarik untuk menggambarkan 

perjalanan tersebut. Sejak abad ke-16, Aceh telah berperan sebagai pintu gerbang 

penyebaran agama Islam di wilayah Nusantara. Kerajaan Aceh Darussalam 

menjadi pusat kekuasaan Islam yang penting, dan ajaran Islam tersebar melalui 

pesantren dan lembaga pendidikan lainnya.  

Para pemimpin, seperti Sultan Iskandar Muda, memainkan peran kunci 

dalam mendukung perkembangan pendidikan Islam. Upaya mereka dalam 

membangun pesantren dan mendukung ulama membantu menguatkan tradisi 

keilmuan di Aceh. Meskipun mengalami perubahan politik dan konflik, tradisi 

pendidikan Islam tetap bertahan dan terus berkembang. Pesantren dan lembaga 

pendidikan Islam lainnya terus menjadi pusat pembelajaran agama dan ilmu 

pengetahuan. Era penjajahan, terutama oleh Belanda, membawa pengaruh dalam 

perkembangan pendidikan di Aceh. Meskipun ada upaya untuk mempengaruhi 

pendidikan, tradisi pendidikan Islam tetap kuat. 

Periode kemerdekaan Indonesia menjadi momentum penting dalam 

perkembangan pendidikan Islam. Pendidikan diintegrasikan dalam upaya 

membangun nasionalisme dan membentuk identitas nasional. Pendidikan Islam 

di Aceh telah beradaptasi dengan perubahan zaman dan tuntutan modernitas. 
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Pengembangan madrasah dan pesantren modern dengan pendekatan 

pembelajaran yang lebih inklusif dan teknologi telah menjadi bagian dari evolusi 

pendidikan. 

Pemerintah Aceh dan masyarakat secara aktif terlibat dalam 

pengembangan pendidikan Islam. Upaya untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran, infrastruktur, dan pelatihan guru terus berlanjut. Meskipun 

mengalami modernisasi dan perubahan, pendidikan Islam di Aceh tetap 

mempertahankan dan mewarisi nilai-nilai Islam tradisional, seperti toleransi, 

solidaritas sosial, dan etika. Peran ulama sebagai pemimpin spiritual dan 

intelektual terus ditekankan. Kontribusi mereka dalam mengajar, membimbing, 

dan memberikan panduan keagamaan telah membentuk karakter pendidikan 

Islam di Aceh. 

Secara keseluruhan, sejarah pendidikan di Aceh dari abad ke-16 hingga 

abad ke-21 menggambarkan perjalanan yang dinamis dan berharga. Pendidikan 

Islam di Aceh telah menjadi pilar yang kuat dalam membangun karakter dan 

identitas masyarakat, sambil terus beradaptasi dengan perubahan dan 

mempersiapkan generasi mendatang untuk menghadapi tantangan zaman. 
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